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HUBUNGAN PEMAHAMAN KETERAMPILAN BELAJAR DENGAN 

MOTIVASI BELAJAR SISWA KELAS XI DI SMA NEGERI 11 

PALEMBANG 

 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini merupakan penelitian korelasional yang bertujuan untuk 

mengetahui adakah hubungan antara pemahaman keterampilan belajar dengan 

motivasi belajar siswa kelas XI di SMA Negeri 11 Palembang. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif. Instrumen pengumpulan data menggunakan 

Skala Likert dengan menggunakan dua kuesioner yaitu kuesioner pemahaman 

keterampilan belajar dan kuesioner motivasi belajar. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas XI berjumlah 412 siswa. Sampel dalam penelitian ini 

berjumlah 80 siswa dengan menggunakan teknik simple random sampling. 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan rumus korelasi product moment. 

Hasil analisis data dari penelitian ini diperoleh koefisien korelasi sebesar 0,69 

yang menunjukkan bahwa pemahaman keterampilan belajar dan motivasi belajar 

memiliki hubungan yang positif dengan tingkat hubungan kuat pada taraf 

signifikasi 0,05. Berdasarkan hasil uji hipotesis yang dilakukan terdapat hubungan 

positif signifikan antara pemahaman keterampilan belajar dengan motivasi belajar 

siswa kelas XI di SMA Negeri 11 Palembang. Semakin tinggi pemahaman 

keterampilan belajar yang dimiliki siswa maka semakin tinggi motivasi belajar 

siswa, sebaliknya semakin rendah pemahaman keterampilan belajar yang dimiliki 

siswa maka semakin rendah motivasi belajar siswa. 

 

Kata Kunci: Pemahaman Keterampilan Belajar, Motivasi Belajar 
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THE RELATIONSHIP BETWEEN COMPREHENSION LEARNING 

SKILLS WITH MOTIVATION TO LEARN STUDENTS OF CLASS XI 

SMAN 11 PALEMBANG 

 

ABSTRACT 

This research is correlational research which aims to know there is the 

relationship between comprehension learning skills with motivation to learn 

students of class XI SMAN 11 Palembang. This research using the approach 

quantitative. Instruments collecting data using the scale Likers by using two 

kuisioner namely kuisioner comprehension learning skills and kuisioner 

motivation to learn. The population in this research is all students of class XI 

amounted to 412 students. Samples in this research amounted to 80 students to use 

a technique simple random sampling. Data analysis done by using the formula 

correlation products moment. The results of the analysis of the data from this 

research is obtained coefficient correlation of 0.69 which indicates that the 

comprehension learning skills and motivation to learn has a positive relationship 

with a strong relationship level at a significant 0.05. According to the test the 

hypothesis that carried out there is a significant positive relationships between 

comprehension learning skills and motivation to learn students of class XI in 

SMAN 11 Palembang. The higher the comprehension learning skills owned 

students the increasingly high motivation to learn students, instead of getting low 

comprehension learning skills owned students the lower motivation to learn 

students. 

 

Keywords : Comprehension Learning Skills, Motivation to Learn. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan suatu proses pembelajaran bagi individu untuk 

memperoleh pengetahuan dan pemahaman mengenai suatu hal tertentu. Sejak 

lahir pendidikan sudah diajarkan dengan cara yang bervariasi. Pendidikan dapat 

bersifat formal ataupun informal. Informal bermakna pendidikan dapat diperoleh 

melalui lingkungan, pergaulan, dan keseharian dirumah. Sedangkan, formal dalam 

artian pendidikan diperoleh melalui jalur resmi pendidikan seperti sekolah atau 

perguruan tinggi. Selain itu pendidikan adalah hal pokok yang akan menopang 

kemajuan suatu bangsa. Kemajuan suatu bangsa dapat diukur dari kualitas dan 

sistem pendidikan yang ada. Tanpa pendidikan, suatu negara akan jauh tertinggal 

dari negara lain. 

Dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, pendidikan seharusnya 

dapat menciptakan siswa yang mampu berpikir kritis, dan memiliki kemampuan 

nalar yang tinggi. Proses belajar yang terjadi pada siswa tersebut perlu adanya 

usaha secara sadar dan aktif sehingga potensi yang dimiliki dapat dikembangkan 

secara optimal. Hal tersebut sejalan dengan Undang-undang Sistem pendidikan 

Nasional No. 20 Tahun 2003 Bab 1 Pasal 1 yang menjelaskan bahwa:  

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 

bangsa dan negara.”  

Aktivitas belajar disekolah merupakan inti dari proses pendidikan disekolah. 

Belajar itu sendiri merupakan suatu proses perubahan tingkah laku yang 

diwujudkan dalam usaha mengembangkan potensi untuk mencapai suatu tujuan 

yang disertai dengan keinginan dan kemauan yang kuat dan dilakukan dengan 

sungguh-sungguh. Belajar menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi dan 

berperan penting dalam pembentukan pribadi dan perilaku siswa, seperti yang 

dikemukakan oleh Sudjana (2004:28) yang menyatakan bahwa belajar merupakan
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suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri seseorang sebagai 

hasil dari proses belajar yang dapat ditunjukkan dengan berbagai bentuk seperti 

pengetahuan, pemahaman, sikap dan tingkah laku, kecakapan, kemampuan, daya 

kreasi, daya penerimaan, dan yang lainnya yang ada atau terjadi pada individu 

tersebut. Dengan demikian proses belajar memerlukan kesadaran dan keinginan 

yang kuat untuk menghasilkan suatu perubahan. 

Dalam hal ini sekolah sebagai lembaga formal memiliki tanggung jawab 

dan berperan untuk mengembangkan potensi, bakat, dan keterampilan yang 

diperlukan bagi peserta didik. Pada kenyataannya, hal yang terjadi kebanyakan 

siswa kurang memahami cara belajar yang baik dan kurang mampu menguasai 

materi pelajaran yang telah dijelaskan oleh guru pada saat belajar. Seperti yang 

dikemukakan Bloom (Sudijono, 2011:50) yang menyatakan bahwa pemahaman 

adalah kemampuan seseorang untuk mengerti atau memahami sesuatu setelah 

sesuatu itu diketahui dan di ingat. Seorang siswa dapat dikatakan telah memahami 

apabila ia sudah mampu memberikan penjelasan atau uraian secara rinci dengan 

menggunakan bahasanya sendiri. Pemahaman ini diperlukan agar siswa mampu 

menerapkan potensi, bakat, maupun keterampilan yang diperlukan.  

Salah satu potensi peserta didik yang perlu diperhatikan guru yaitu adanya 

perbedaaan masing-masing peserta didik dalam hal keterampilan belajar. Dalam 

rangka mengembangkan potensi diri agar mampu menguasai materi pelajaran, 

peserta didik perlu memiliki keterampilan belajar yang bagus sehingga informasi 

yang diperoleh dapat diterima dengan baik oleh siswa.  

Pelaksanaan kegiatan proses belajar mengajar tidak terlepas dari berbagai 

masalah belajar. Masalah-masalah tersebut dapat diminimalisir dengan berbagai 

cara atau metode. Salah satunya adalah dengan cara menguasai keterampilan-

keterampilan belajar. Didalam pembelajaran, siswa akan dihadapkan pada 

berbagai tantangan, kesulitan, dan kendala, yang mana semua itu adalah proses 

menemukan dan pamahaman bagi siswa dalam belajar.  

Adapun motivasi belajar memiliki pengaruh dalam proses kegiatan belajar 

siswa. Siswa dikatakan memiliki motivasi belajar apabila ia memiliki keinginan 

untuk mencapai suatu perubahan sebagai hasil dari proses belajar. Keinginan atau 
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motivasi tersebut berfungsi sebagai daya penggerak atau pendorong siswa dalam 

belajar. Seperti yang dikemukakan oleh Fathurrohman (2010:19) motivasi 

diartikan sebagai daya penggerak yang ada didalam diri seseorang untuk 

melakukan aktivitas tertentu untuk mencapai suatu tujuan. Sedangkan menurut 

Koeswara (Dimyati 2013:80) didalam motivasi terdapat adanya keinginan yang 

mengaktifkan, menggerakkan, menyalurkan, dan mengarahkan sikap dan perilaku 

individu dalam belajar.  

Dengan adanya motivasi belajar, siswa akan belajar lebih keras, ulet, 

tekun, dan memiliki konsentrasi penuh dalam proses belajar. Begitu pula apabila 

siswa dihadapkan dengan kesulitan-kesulitan dalam belajar. Namun pada 

kenyataannya masih banyak siswa yang memilih menghindari hambatan ataupun 

kesulitan yang ditemukan dalam belajar. 

Dalam penelitian ini, peneliti akan melakukan penelitian terhadap siswa 

SMA (Sekolah Menengah Atas) mengenai hubungan pemahaman keterampilan 

belajar dengan motivasi belajar siswa. SMA (Sekolah Menengah Atas) adalah 

salah satu bentuk pendidikan formal yang menyelenggarakan pendidikan umum 

pada jenjang pendidikan menengah sebagai lanjutan dari SMP/MTs atau bentuk 

lainnya yang sederajat.  

Penelitian akan dilakukan di SMA Negeri 11 Palembang yang merupakan 

sekolah menengah atas yang ada dikota Palembang dan juga merupakan sekolah 

negeri dibawah koordinasi Dinas Pendidikan Sumatera Selatan. Kurikulum yang 

digunakan di SMA Negeri 11 Palembang yaitu kurikulum 2013 dan sudah 

menerapkan bidang mata pelajaran kelompok peminatan. Dalam studi 

pendahuluan yang dilakukan selama kurang lebih dua bulan mengikuti kegiatan 

Pengembangan dan Penerapan Perangkat Pembelajaran (P4) disekolah pada 

tanggal 08 September sampai 09 November 2017, diperoleh keadaan pada siswa 

di sekolah tempat penelitian terdapat siswa-siswa dengan kecenderungan belajar 

yang menunjukkan tidak memiliki keterampilan belajar seperti, tidak dapat 

memahami materi pelajaran, tidak dapat memanfaatkan kesempatan untuk 

bertanya kepada guru pada saat belajar, tidak membuat catatan, tidak dapat 

mengerjakan tugas, tidak dapat mengerjakan soal ujian dengan baik. Selain itu, 
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dalam proses belajar banyak siswa yang tidak menunjukkan adanya keinginan 

atau motivasi dalam belajar. Hal tersebut ditunjukkan dengan sikap siswa yang 

sering melarikan diri pada saat kegiatan belajar berlangsung, meminta teman 

untuk menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru yang dianggapnya sulit, 

sering bermain handphone pada saat kegiatan belajar berlangsung, dan tidak ikut 

serta dalam kerja kelompok atau hanya mengandalkan salah satu teman untuk 

mengerjakan tugas kelompok.  

Selain itu motivasi belajar yang rendah mengakibatkan proses belajar dan 

hasil belajar siswa menjadi tidak baik, Dan berdasarkan wawancara terhadap 

beberapa guru bahwa siswa yang memiliki keterampilan dan motivasi belajar 

yang baik dapat dilihat dari bagaimana siswa memaksimalkan kegiatan 

belajarnya, antusias siswa dalam belajar baik belajar secara teori ataupun praktik. 

Terutama siswa kelas XI yang seharusnya sudah memiliki pemahaman 

keterampilan belajar dan motivasi belajar yang baik namun pada kenyataannya 

masih banyak siswa yang tidak menujukkan sikap tersebut. Padahal untuk 

mendapatkan hasil belajar yang baik tidak hanya diukur dari nilai yang diperoleh 

melainkan seberapa banyaknya ilmu yang diperoleh dalam kegiatan belajar yang 

mampu dikembangkan oleh siswa melalui keterampilan belajarnya. Namun 

didalam belajar, apakah siswa yang memiliki pemahaman keterampilan belajar 

memiliki motivasi belajar yang baik atau bahkan sebaliknya, agar tujuan belajar 

dapat tercapai. 

Dalam penelitian Fajar (2015) mengungkapkan bahwa siswa yang memiliki 

motivasi belajar akan tampak melalui kesungguhan untuk terlibat di dalam proses 

belajar, diantaranya keaktifan dalam bertanya, mengemukakan pendapat, 

menyimpulkan pelajaran, mencatat, mempraktikan yang telah dipelajari, dan 

mengerjakan latihan-latihan sesuai dengan tuntutan pembelajaran. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa campur tangan dari guru BK sangat 

diperlukan dalam memberikan pemahaman dan memberikan dorongan kepada 

siswa untuk dapat mengoptimalkan kegiatan belajar. 

Guru BK sebagai guru pembimbing disekolah memiliki peran penting dalam 

memberikan pemahaman terhadap siswa bahwa didalam proses pembelajaran 
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memerlukan keterampilan belajar dan motivasi belajar yang kuat agar siswa dapat 

melaksanakan dengan sungguh-sungguh dan sepenuh hati dalam kegiatan belajar. 

Pelayanan bimbingan dan konseling dapat diberikan melalui layanan BK seperti 

layanan informasi berupa layanan klasikal, bimbingan kelompok, maupun 

konseling individu. Layanan klasikal diberikan sebagai bentuk preventif yang 

dimaksudkan untuk mencegah timbulnya masalah pada diri siswa, sehingga siswa 

dapat terhindar dari berbagai masalah yang dapat menghambat perkembangannya 

dalam belajar.  

Layanan bimbingan kelompok diberikan agar siswa memperoleh 

pemahaman diri secara lebih baik. Dengan bimbingan kelompok siswa dapat 

melakukan diskusi kelompok, bermain peran, dinamika kelompok ataupun 

kegiatan lainnya yang bertujuan agar siswa memperoleh pemahaman diri yang 

lebih baik. Selain itu agar siswa dapat memunculkan atau menumbuhkan motivasi 

belajarnya melalui informasi-informasi yang ia peroleh didalam kegiatan layanan. 

Layanan konseling individu diberikan kepada siswa yang memiliki masalah dan 

tidak dapat mengatasi permasalahannya sendiri, dalam hal ini berkaitan dengan 

permasalahan belajar. Masalah tersebut dapat berupa ketidakmampuan dalam 

membuat catatan atau ringkasan, tidak dapat memberikan pertanyaan, tidak dapat 

mengerjakan tugas dengan baik, tidak dapat mengerjakan soal ujian dengan baik 

dan lain sebagainya. Masalah-masalah tersebut dapat dipecahkan melalui layanan 

konseling individu apabila siswa tidak dapat memecahkan masalahnya sendiri.  

Dalam penelitian Syafni (2013) mengungkapkan bahwa bentuk masalah 

belajar yang dialami oleh siswa berkaitan dengan keterampilan belajar. 

Keterampilan belajar yang rendah menyebabkan masalah belajar bagi siswa, 

sehingga penanganannya yaitu dengan cara meningkatkan keterampilan belajar. 

Hal ini berarti bahwa penguasaan keterampilan belajar bagi siswa sangatlah 

penting agar siswa tidak mengalami masalah dalam belajar. 

Oleh sebab itu dari hal inilah peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Hubungan Pemahaman Keterampilan Belajar dengan Motivasi 

Belajar Siswa Kelas XI di SMA Negeri 11 Palembang”. Penelitian ini 
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diharapkan nantinya akan bermanfaat bagi guru untuk dapat memberikan 

pembelajaran maupun layanan yang tepat dan sesuai bagi siswa. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah apakah terdapat hubungan pemahaman 

keterampilan belajar dengan motivasi belajar siswa kelas XI di SMA Negeri 11 

Palembang. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi hubungan 

antara pemahaman keterampilan belajar dengan motivasi belajar siswa kelas XI di 

SMA Negeri 11 Palembang. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Secara Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini akan bermanfaat bagi guru BK, guru mata 

pelajaran, wali kelas, orang tua dan khususnya bagi siswa dalam memahami 

keterampilan belajar dan motivasi belajar siswa kelas XI, Selain itu penelitian ini 

bermanfaat sebagai sumbangan pemikiran dalam menambah ilmu pengetahuan 

maupun pendidikan. 

 

1.4.2 Secara Praktis 

Hasil daripada penelitian ini diharapkan berguna bagi kepala sekolah, guru 

mata pelajaran, wali kelas, dan orang tua, terutama bagi siswa mengenai 

hubungan pemahaman keterampilan belajar dengan motivasi belajar siswa. Selain 

itu hasil penelitian ini diharapkan manjadi hasil baru yang dapat digunakan oleh 

guru pembimbing untuk lebih dapat mengembangkan kerja sama kepada guru 

mata pelajaran maupun wali kelas dalam kaitannya meningkatkan keterampilan 

belajar siswa. 
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